
Milda Sulastri, 2020 
Perbandingan Pengaruh Metode Latihan Terpusat dan Metode Latihan Acak Terhadap 
Kemampuan Teknik Dasar Sepakbola (studi literatur) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi 

yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami 

fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah 

dimana peneliti merupakan instrumen kunci Sugiyono (2014). 

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti 

hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan 

lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan 

angka-angka. Peneliti segera melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, 

mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya (tidak 

ditransformasi dalam bentuk angka). Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai 

situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. 

Teknik studi literatur dilaksanakan oleh peneliti dengan berkunjung ke 

beberapa perpustakaan untuk mengumpulkan sumber-sumber, membaca, menganalisis 

berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal dan artikel baik dari media cetak maupun 

online yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, sehingga dapat membantu 

peneliti dalam menemukan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. Namun 

dalam penemuannya, peneliti hanya memperoleh buku-buku yang relevan, jurnal dan 

artikel media online. 

B. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini desain prosedur penelitian kualitatif memiliki perbedaan 

dengan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif biasanya didesain secara longgar, 

tidak ketat, sehingga dalam pelaksanaan penelitian berpeluang mengalami perubahan 

dari apa yang telah direncanakan. Hal itu dapat terjadi bila perencanaan ternyata tidak 

sesuai dengan apa yang dijumpai di lapangan. Meski demikian, kerja penelitian 
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mestilah merancang langkah-langkah kegiatan penelitian Berikut tiga tahap utama 

dalam penelitian kualitatif yaitu Sugiyono (2014): 

Skema Prosedur Penelitian 
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C. Instrumen Penelitian 

Dalam pengumpulan data diri suatu sampel penelitian diperlukan sebuah alat 

yang disebut dengan instrumen. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen 

atau alat penelitian. Dengan kata lain, dalam penelitian ini, peneliti menjadi instrumen 

penelitian. Menurur Sugiyono, (2014, hlm. 222) dalam penelitian kualitatif peneliti 

menjadi instrumen atau alat peneliti. Peneliti harus divalidasi untuk melihat kesiapan 

peneliti. Peneliti sebagai instrumen harus memahami metode penelitian kualitatif, 

menguasi bidang yang diteliti dan siap masuk ke lapangan.  

Desain dan Metodologi Studi. Pendekatan pengembangan profesional dalam 

rangkaian studi ini dievaluasi menggunakan berbagai desain evaluasi. Studi yang lebih 

baru cenderung lebih cenderung menggunakan desain eksperimental.  

1. Experimental Evaluations (Evaluasi Eksperimental).  

Kemajuan di luar tinjauan oleh Bryant dan rekannya dengan jelas ditunjukkan oleh 

fakta bahwa delapan studi melibatkan evaluasi eksperimental (Brigman et al. 

1999; Franyo dan Hyson 1999; Girolametto, Weitzman, dan Greenberg 2004; 

Webster-Stratton, Reid, dan Hammond 2004; Domitrovich, Cortes, dan Greenberg 

2007; Lynch, Geller, dan Schmidt 2004; Raver et al.2008; Webster-Stratton, Reid, 

dan Hammond 2001). Ada penundaan pasca-tes di masing-masing untuk menilai 

pemeliharaan hasil.  

2. Quasi-Experimental And Pre-Test Post-Test (Desain Pasca Tes Kuasi 

Eksperimental dan Pra-Tes).  

Tiga studi melibatkan evaluasi noneksperimental dengan tes awal dan akhir untuk 

kelompok program dan pembanding (Rhodes dan Hennessy 2000; Schottle dan 

Peltier 1996; Denham dan Burton 65 1996).  

3. Samples (Sampel).  

Sejumlah program pengembangan profesional ini berfokus pada pengaturan 

dengan anak-anak berpenghasilan rendah Gowen (1987)  

4. Outcomes Examined (Hasil Diperiksa).  
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Tidaklah mengherankan, mengingat fokus program pengembangan profesional ini 

pada peningkatan perilaku sosial anak, bahwa hampir semua studi memasukkan 

ukuran perilaku anak. Ini bervariasi, bagaimanapun, sesuai dengan aspek tertentu 

dari perilaku sosial yang ditekankan program (misalnya, kehadiran, tingkat 

interaksi teman sebaya, keterlibatan dalam permainan, jumlah perilaku agresif, 

kompetensi sosial, perilaku sosial secara keseluruhan).  

Tabel 3.1 

No Sample 

Desain 
Outcome Areas 

Examined 

Exs 
Quasi-

Exp 

P/P 

 
Rata-Rata 

Simpangan 

Baku 
Uji Signifikan 

Perbedaan 

Peningkatan 

1         

2         

3         

4         

5         

Total reviewed :         

(Keterangan= Experimental, Quasi-Exp= Quasi-Experimental, P/P = Pre-Post with Pre-

Post) 

Sumber jurnal Martha Zaslow, dkk (2010) 

D. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi yaitu dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di 

dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebaginya. Metode dokumentasi dapat dilaksanakan dengan sebagai 

berikut. 

1. Menyusun pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori 

yang akan dicari datanya, 
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2. Check-list, yaitu daftar variable yang akan dikumpulkan datanya. Dalam hal ini 

peneliti tinggal memberikan tanda atau tally setiap pemunculan gejala yang 

dimaksud. 

Metode dokumentasi ini dapat merupakan metode utama apabila peneliti 

melakukan pendekatan analisis isi (content analysis) untuk penelitian dengan 

pendekatan lain pun metode dokumentasi juga mempunyai kedudukan penting. Jika 

peneliti memang cermat dan mencari bukti-bukti dari landasan hukum dan peraturan 

atau ketentuan, maka penggunaan metode dokumentasi menjadi tidak terhindarkan.  

E. Teknik Analisis data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik kualitatif. 

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti hasil 

pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, 

disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. 

Teknik ini dipilih peneliti untuk menghasilkan data kualitatif, yaitu data yang tidak bisa 

dikategorikan secara statistik. Dalam penggunaan analisis kualitatif, maka 

penginterpretasian terhadap apa yang dikemukakan dan pengambilan kesimpulan akhir 

menggunakan logika atau penalaran sistematis. Paling tidak terdapat tiga tahap utama 

dalam penelitian kualitatif yaitu Sugiyono (2014):   

1. Reduksi Data  

“Mereduksi data bisa diartikan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari pola dan temanya”, (Sugiyono, 2014, 

hlm. 247). Dengan mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakuakan pengumpulan data selanjutnya. 

Proses reduksi berlangsung terus selama pelaksanaan penelitian bahkan peneliti 

memulai sebelum pengumpulan data dilakukan dan selesai sampai penelitian 

berahir. Reduksi dimulai sewaktu peneliti memutuskan kerangka konseptual 

wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data 

yang digunakan. Selama pengumpulan data berlangsung, reduksi data dapat 
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berupa membuat ringkasan, mengkode, memusatkan tema, membuat batas 

permasalahan, dan menulis memo.  

2. Penyajian Data  

“Penelitian kualitatif penyajian data dilakuakn dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya”, (Sugiyono, 

2014, hlm. 249). Sajian ini merupakan kalimat yang disusun secara logis dan 

sistematis, sehingga bila dibaca akan bisa mudah dipahami berbagai hal yang 

terjadi dan memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun 

tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut. Sajian data ini harus 

mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan 

penelitian, sehingga narasi yang tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi 

yang rinci untuk menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada. 

Sajian data selain dalam bentuk narasi kalimat, juga dapat meliputi berbagai jenis 

matriks, gambar atau skema, jaringan kerja, kaitan kegiatan, dan juga tabel 

sebagai pendukung narasinya. Dengan melihat suatu penyajian data, peneliti 

akan melihat apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengajarkan suatu 

analisis ataupun tindakan lain berdasarkan penelitian tersebut. Penyajian data 

yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisi kualitatif yang 

valid.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Kesimpulan disini merupakan temuan baru dan belum pernah ada. Temuan 

masi berupa remang-remang dan menjadi jelas setelah diteliti, (Sugiyono, 2014, 

hlm. 253). Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan aktivitas pengulangan 

untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat, mungkin 

sebagai akibat pikiran kedua yang timbul melintas pada peneliti pada waktu 

menulis sajian data dengan melihat kembali sebentar pada catatan lapangan. 

Secara spesifik, ketiga tahap di atas dapat dijabarkan dalam tujuh langkah 

penelitian kualitatif yaitu: identifikasi masalah, pembatasan masalah, penetapan 

fokus masalah, pelaksanaan penelitian, pengolahan dan pemaknaan data, 
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pemunculan teori, dan pelaporan hasil penelitian Sudjana, (2001). Keterkaitan 

antara tiga tahapan proses dan tujuh langkah penelitian kualitatif ditunjukkan 

pada uraian berikut.  

Langkah pertama: mengidentifikasi masalah. Suatu masalah merupakan 

suatu keadaan yang menyebabkan seseorang bertanya-tanya, berpikir, dan 

berupaya menemukan kebenaran yang ada. Fenomena masalah tersebut terjadi 

karena adanya sesuatu yang diharapkan, dipikirkan, dirasakan tidak sama dengan 

kenyataan, sehingga timbul “pertanyaan” yang menantang untuk ditemukan 

“jawabannya”. Atas dasar prinsip masalah tersebut, dalam mengidentifikasi 

masalah dapat muncul pertanyaan yang terkait dengan apakah, mengapa, dan 

bagaimana. Dari pertanyaan yang muncul tergambar substansi masalah yang 

terkait dengan pendekatan atau jenis penelitian tertentu. Dengan kata lain, jenis 

penelitian apa yang harus digunakan peneliti bergantung pada masalah yang ada. 

Di dalam penelitian sebaiknya seorang peneliti melakukan identifikasi masalah 

dengan mengungkapkan semua permasalahan yang terkait dengan bidang yang 

akan ditelitinya. 

Langkah kedua: pembatasan masalah yang dalam penelitian kualitatif 

sering disebut fokus penelitian. Sejumlah masalah yang diidentifikasi dikaji dan 

dipertimbangkan apakah perlu direduksi atau tidak. Pertimbangannya antara lain 

atas dasar keluasan lingkup kajian. Kajian yang terlalu luas memungkinkan 

adanya hambatan dan tantangan yang lebih banyak. Kajian yang terlalu spesifik 

memerlukan kemampuan khusus untuk dapat melakukan kajian secara 

mendalam. Pembatasan masalah merupakan langkah penting dalam menentukan 

kegiatan penelitian. Meski demikian, pembatasan masalah penelitian kualitatif 

tidaklah bersifat kaku/ketat. Pembatasan masalah dapat dilakukan dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan antara lain:  

1. Dapatkah masalah tersebut dikembangkan untuk diteliti?  

2. Adakah data atau informasi yang dapat dikumpulkan untuk menemukan 

jawaban atas masalah yang dipilih?  

3. Apakah masalah dan pemecahannya cukup bermanfaat? 
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4. Apakah masalah tersebut baru dan aktual?  

5. Sudah adakah orang yang melakukan pemecahan masalah tersebut?  

6. Apakah masalah tersebut layak diteliti dengan melihat kemampuan peneliti, 

akses memperoleh informasi, serta ketersediaan dana dan waktu?  

Langkah ketiga: penetapan fokus penelitian. Penetapan fokus berarti 

membatasi kajian. Dengan menetapkan fokus masalah berarti peneliti telah 

melakukan pembatasan bidang kajian, yang berarti pula membatasi bidang 

temuan. Menetapkan fokus berarti menetapkan kriteria data penelitian. Dengan 

pedoman fokus masalah seorang peneliti dapat menetapkan data yang harus 

dicari. Data yang dikumpulkan hanyalah data yang relevan dengan fokus 

penelitian. Peneliti dapat mereduksi data yang tidak relevan dengan fokus 

penelitian. Sebagai catatan bahwa dalam penelitian kualitatif dapat terjadi 

penetapan fokus penelitian baru dilakukan dan dipastikan pada saat peneliti 

berada di lapangan. Hal itu dapat terjadi bila fokus masalah yang telah 

dirumuskan secara baik, namun setelah di lapangan tidak mungkin dilakukan 

penelitian sehingga diubah, diganti, disempurnakan atau dialihkan. Peneliti 

memiliki peluang untuk menyempurnakan, mengubah, atau menambah fokus 

penelitian.   

Langkah keempat: pengumpulan data. Pada tahap ini yang perlu dipenuhi 

antara lain rancangan atau skenario penelitian, memilih dan menetapkan setting 

(latar) penelitian, mengurus perijinan, memilih dan menetapkan informan 

(sumber data), menetapkan strategi dan teknik pengumpulan data, serta 

menyiapkan sarana dan prasarana penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menemui sumber data. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan 

pengumpulan data adalah menciptakan hubungan yang baik antara peneliti 

dengan sumber data. Hal ini terkait dengan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan misalnya observasi, wawancara atau pengamatan.   

Langkah kelima: pengolahan dan pemaknaan data. Pada penelitian yang 

lain pada umumnya pengolahan data dan pemaknaan data dilakukan setelah data 
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terkumpul atau kegiatan pengumpulan di lapangan dinyatakan selesai. Analisis 

data kualitatif yang meliputi pengolahan dan pemaknaan data dimulai sejak 

peneliti memasuki lapangan. Selanjutnya, hal yang sama dilakukan secara 

kontinyu pada saat pengumpulan sampai akhir kegiatan pengumpulan data secara 

berulang sampai data jenuh (tidak diperoleh lagi informasi baru). Dalam hal ini, 

hasil analisis dan pemaknaan data akan berkembang, berubah, dan bergeser 

sesuai perkembangan dan perubahan data yang ditemukan di lapangan.   

Langkah keenam: pemunculan teori. Peran teori dalam penelitian 

kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif teori 

tidak dimanfaatkan untuk membangun kerangka pikir dalam menyusun hipotesis. 

Penelitian kualitatif bekerja secara induktif dalam rangka menemukan hipotesis. 

Teori berfungsi sebagai alat dan berfungsi sebagai fungsi tujuan. Teori sebagai 

alat dimaksudkan bahwa dengan teori yang ada peneliti dapat melengkapi dan 

menyediakan keterangan terhadap fenomena yang ditemui. Teori sebagai tujuan 

mengandung makna bahwa temuan penelitian dapat dijadikan suatu teori baru.    

Langkah ketujuh: pelaporan hasil penelitian. Laporan hasil penelitian 

merupakan bentuk pertanggungjawaban peneliti setelah melakukan kegiatan 

pengumpulan data penelitian dinyatakan selesai. Dalam konteks yang seperti ini, 

pelaporan hasil penelitian secara tertulis memiliki nilai guna setidaknya dalam 

empat hal, yaitu:  

1. Sebagai kelengkapan proses penelitian yang harus dipenuhi oleh para 

peneliti dalam setiap kegiatan penelitian 

2. Sebagai hasil nyata peneliti dalam merealisasi kajian ilmiah  

3. Sebagai dokumen autentik suatu kegiatan ilmiah yang dapat 

dikomunikasikan kepada masyarakat ataupun sesama peneliti  

4. Sebagai hasil karya nyata yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan 

bergantung pada kepentingan peneliti Sukardi, (2003).   

 


